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A B S T R A C T 

Sea cucumber (Holothuroidea) populations in various coastal areas, including Duroa Island, Tual City, 

Maluku Province, have decreased significantly due to overexploitation and weak management 

systems. These problems are exacerbated by the lack of local community awareness of the importance 

of conservation and low participation in the management of these resources. This study evaluates the 

perception and participation of local communities in the management of sea cucumber resources in 

Duroa Island. This study provides local wisdom-based recommendations to strengthen the ecological 

and economic sustainability of coastal communities. This research used a case study method with a 

qualitative approach. Primary data were collected through structured interviews and closed 

questionnaires to 58fishermen selected using purposive sampling method. Data were analyzed using 

a Likert scale to assess community perception and participation. The results showed that 83% of the 

community had a low to moderate level of knowledge regarding the ecological and economic benefits 

of sea cucumbers. 52% of respondents supported the re implementation of sasi laut, a local wisdom-

based management system that has been suspended since 2015 due to leadership conflicts. 

Community participation in management was also low, with 78% of respondents reporting minimal 

involvement. Key constraints identified included a lack of education, training in catch processing and 

the absence of specialized fishermen groups for sea cucumber management. This study recommends 

strengthening local institutions through revitalizing sasi laut, increasing community capacity through 

continuous training and extension, and establishing fishermen groups based on sea cucumber 

resource management A collaborative approach that integrates local wisdom with adaptive policies 

can be a strategic solution to ensure ecosystem sustainability and improve the welfare of coastal 

communities. These results make a significant contribution to the development of community-based 

conservation in Indonesia’s coastal areas. 

 

1. PENDAHULUAN 

Teripang (Holothuroidea) merupakan invertebrata laut yang memainkan peran penting dalam keseimbangan 

ekosistem bentik melalui fungsinya sebagai pemakan deposit (Fredianto et al., 2019; Helmiyani et al., 2024). Secara 
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ekologis, teripang berkontribusi dalam menjaga kestabilan ekosistem bentik dengan mengonsumsi bahan organik mati dan 

mendaur ulang materi organik, sehingga membantu menjaga kualitas sedimen dan mendukung kesehatan habitat dasar laut 

(Sun et al., 2023), selain itu teripang berperan sebagai penyangga (buffer) alami yang membantu menstabilkan tingkat 

keasaman perairan akibat dampak perubahan iklim global, serta turut menjaga stabilitas ekosistem terumbu karang 

(Sulardiono. 2018). Teripang tidak hanya memiliki nilai ekologis tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi 

dalam dunia perdaggangan karena memiliki potensi sebagai makanan tradisional dan bahan obat karena kandungan 

nutrisinya yang tinggi (Sukmiwati et. al., 2022). Beragam spesies teripang bernilai ekonomi tinggi telah dimanfaatkan 

secara luas sebagai sumber mata pencaharian, terutama oleh komunitas nelayan pesisir (Yuniarga et al., 2021). Namun, 

tekanan eksploitasi yang tidak terkendali telah menyebabkan penurunan populasi secara signifikan di loaksi-lokasi 

penghasil teripang, termasuk Indonesia, Thailand, Vietnam dan Malaysia (Hamel. 2013; Khatulistiani et. al., 2022). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek biologis dan ekologi 

Pulau Duroa, bagian dari Kepulauan Kei Kecil di Provinsi Maluku, memiliki potensi perikanan besar, termasuk 

teripang yang menjadi komiditas unggulan sejak abad ke-18 (Hamid et.al., 2021). Melalui program Nusantara CSR 

(Corprate Social Responsibility) Award tahun 2022 oleh PT. Pertamina Fuel Kota Tual, dijelaskan saat ini teripang di 

Kepulauan Kei Kota Tual telah mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, dimana untuk mendapatkan 

hasil tangkapan yang maksimal harus melalui penyelam dengan alat bantu kompresor hingga kedalaman 30 meter. Hal ini 

jika dibiarkan dikhawatirkan populasi alami sumber daya teripang di perairan Pulau Duroa maupun Kota Tual akan 

mengalami degradasi dan bahkan punah. Penelitian sebelumnya. 

Pulau Duroa, sebagai bagian dari Provinsi maluku, merupakan wilayah pesisir dengan ketergantungan tinggi 

terhadap sumber daya laut. Meskipun terdapat kearifan lokal yang mendukung praktik pengelolaan sumber daya berbasis 

masyarakat, implementasinya sering kali kurang optimal akibat lemahnya tata kelola dan minimnya partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan (Puspita, 2017; Warawarin et al., 2017). Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa 

pendekatan pengelolaan berbasis masyarakat seperti sasi laut, mampu meningkatkan keberlanjutan pemanfaatan sumber 

daya pesisir, termasuk teripang, ketika masyarakat dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan pengawasan. 

Studi di Pulau Enggano (Firdiansyah et al.,2020) mengungkapkan bahwa 79% masyarakat berpandangan positif 

dan 89,2% terlibat aktif dalam konservasi perairan, meski ada kendala seperti pendanaan dan penegakan hukum. Integrasi 

persepsi dan partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan teripang penting untuk kebijakan yang adaptif dan 

berkelanjutan. Pemahaman persepsi masyarakat membantu mengidentifikasi tantangan sosial-ekonomi, sementara 

partisipasi mereka memperkuat efektivitas kebijakan konservasi (Dewi, 2018). Penelitian sebelumnya yang dilakukan di 

Pulau Duroa lebih banyak berfokus pada aspek biologis dan ekologi teripang, namun kajian terkait persepsi dan partisipasi 

masyarakat lokal dalam pengelolaannya masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi 

dan partisipasi masyarakat Pulau Duroa dalam pengelolaan sumber daya teripang sebagai langkah awal untuk memperkuat 

tata kelola berbasis masyarakat yang berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pulau Duroa, Kota Tual, Maluku (Gambar 1). Pulau Duroa mempunyai luas wilayah 

1.180,35 ha, yang terdiri dari Desa Dullah Laut (wilayah Islam) dan Dusun Duroa (wilayah Katolik). Batas wilayah Pulau 

Duroa meliputi, sebelah utara berbatasan dengan Pulau Mas dan Pulau Baer, sebelah timur berbatasan dengan Desa Lebetawi 

dan Desa Tamedan, sebelah barat bersebelahan dengan Pulau Godon, dan sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ngadi. 

Pelaksanaan penelitian pada bulan Januari-Februari tahun 2023 
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Gambar 1. Pulau Duroa, Kota Tual, Maluku 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat lokal yang berprofesi sebagai nelayan. Populasi nelayan di Pulau 

Duroa berjumlah 137 orang. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling untuk memastikan representasi 

nelayan yang memiliki pengalaman langsung terkait pengelolaan teripang (Sugiyono. 2013; Kalidi, 2023). Pendekatan ini 

relevan untuk mengevaluasi persepsi dan partisipasi masyarakat lokal dengan kriteria responden antara lain, memiliki tingkat 

pendidikan minimal SD (sekolah dasar). Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat presisi 

10%. Tingkat presisi 10% diggunakan untuk mendapatkan sampel yang cukup mewakili populasi nelayan Pulau Duroa, 

mengingat populasi relative kecil dan keterbatasan waktu penelitian.  

 
Keterangan :  

n = Jumlah Responden  

N = Jumlah Populasi  

e = presisi (10%) 

Berdasarkan rumus Slovin, maka jumlah sampel (responden) dalam penelitian ini adalah 58 orang.  

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data persepsi dan partisipasi masyarakat dari hasil wawancara dengan nelayan menggunakan alat 

bantu bentuk buku: kuisioner. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi data jumlah nelayan dan jumlah penduduk yang 

diperoleh dari perangkat desa (Sekretaris Desa Dullah Laut). 

Analisis Data 

Analisis data persepsi dan partisipasi masyarakat nelayan di Pulau Duroa yang diggunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan studi kasus dengan penskalaan 1-2-3-4 yang dimodifikasi dari skala likert (Hasbi et al., 2022). Skala likert 

diggunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau skala sosial (Erfin 

et al., 2022). Untuk melakukan penskalaan dengan metode ini, setiap responden akan diminta untuk menyatakan jawabannya 

terhadap pertanyaan kuisioner dengan empat kategori jawaban yang telah disediakan, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Rating skala likert 

Skor/kode Deskripsi 

4 Tahu/Baik/Setuju 

3 Cukup Tahu /Cukup Baik/ Cukup Setuju 

2 Kurang Tahu/Kurang Baik/Kurang Setuju 

1 Tidak Tahu/Tidak Baik/Tidak setuju 



4 Berkala Perikanan Terubuk Vol 53 No 2 Juli 2025 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Penduduk 

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari Sekertaris Desa Dullah Laut, tercatat pada tahun 2023 jumlah 

penduduk di Pulau Duroa sebesar 1.372 jiwa yang terdiri dari 672 laki-laki dan 700 perempuan. Berdasarkan wawancara 

dengan Sekertaris Desa Dullah Laut sampai saat ini belum tercatat jumlah dan jenis pekerjaan masyarakat lokal di Pulau 

Duroa, akan tetapi sejauh ini pekerjaan yang paling mendominasi yaitu Nelayan, Petani. Masyarakat hanya memanfaatkan 

laut sebagai mata pencaharian utama dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya dan pendapatan terbesar nelayan dari hasil 

penangkapan ikan menggunakan bagan apung, sedangkan teripang merupakan tangkapan sampingan yang dilakukan seiring 

dengan kegiatan memanah ikan (spear fishing). 

Profil Responden Nelayan Pulau Duroa 

Tabel 2. Profil Responden Nelayan Teripang Pulau Duroa Kota Tual 

Profil Responden Nelayan Teripang Pulau Duroa 

Umur Jumlah Responden Persentase 

21-30 Tahun 17 29% 

31-40 Tahun 21 36% 

41-50 Tahun 12 21% 

51-60 Tahun 6 10% 

61-70 Tahun 2 3% 

Tingkat Pendidikan   

SD 24 41% 

SMP 18 31% 

SMA 14 24% 

S1 2 3% 

Pendapatan Nelayan   

Rp. 200.000-500.000 10 17% 

Rp. 500.000-1.000.000 23 40% 

Rp. >1.000.000 25 43% 

Lama Bekerja   

< 5 tahun 8 14% 

5-10 tahun 20 34% 

10-15 tahun 18 31% 

> 15 tahun 12 21% 
Sumber: Data Primer, 2023. 

Secara umum rata-rata tingkat pendidikan nelayan lokal di Pulau Duroa (Tabel 2), menunjukan tingkat pendidikan 

masyarakat nelayan yang relatif rendah. Tingkat pendidikan yang rendah, disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan serta minimnya sarana prasarana pendidikan (sejak dahulu sampai tahun 2014) tidak ada 

sekolah menengah atas (SMA) di Pulau Duroa sehingga banyak yang memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan. Selain 

itu terdapat kecenderungan setelah remaja ikut membantu orang tuanya melaut untuk mencukupi kehidupan hidupnya. 

Kebiasaan yang turun temurun ini menganggap pendidikan menjadi kurang begitu penting, namun kurangnya pendidikan 

masyarakat secara formal bukan berarti berpengaruh terhadap kearifan yang memberikan kemampuan atau pengetahuan 

untuk mengenal program-program atau kegiatan-kegiatan, sepanjang kearifan yang ada berorientasi pada tercukupinya 

kebutuhan ekonominya. 

Masyarakat nelayan lokal secara umum masih tergolong dalam umur yang produktif, yakni berada pada umur 31-

40 tahun sebesar 33% (Tabel 2). Umur merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan peran masyarakat dalam 

upaya pengelolaan sumber daya teripang (Sulardiono, 2012; Kalidi, 2023). Dengan demikian, masyarakat nelayan 

teripang di Pulau Duroa dapat dikatakan produktif dalam menghasilkan barang dan jasa-jasa lingkungan perairan laut. 

Tingginya produktivitas untuk menghasilkan barang dan jasa-jasa lingkungan laut tersebut dapat mencerminkan relatif 
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tingginya pengambilan atau eksploitasi sumber daya teripang di perairan Pulau Duroa. 

Pendapatan rata-rata nelayan teripang per bulan umumnya berkisar Rp.500.000,-Rp.>1.000.000. pendapatan ini 

tidak akan terlepas dari hasil tangkapan selama 4-6 jam malam hari. Dalam sebulan umumnya nelayan menangkap teripang 

selama 1-2 minggu, yaitu seminggu sebelum dan sesudah bulan gelap (bulan baru). Selain itu ada juga nelayan yang 

melakukan penangkpan teripang setiap hari seiring dengan menangkap ikan dengan cara menyelam dengan alat bantu 

kompresor. Setelah mendapatkan hasil tangkapannya, nelayan selanjutnya menjual tanpa diolah atau dikeringkan terlebih 

dahulu ke pengepul yang berdomisili di Pulau Duroa untuk dilakukan pengolahan menjadi produk teripang kering yang siap 

untuk dijual. 

 

Gambar 2. Dokumnentasi Wawancara bersama Nelayan Teripang di Pulau Duroa 

Persepsi dan Partisipasi Masyarakat Nelayan Pulau Duroa 

1. Persepsi 

Hasil analisis persepsi masyarakat nelayan Pulau Duroa dengan menggunakan skala likert disajikan pada Tabel 3. 

berikut ini. 

Tabel 3. Persepsi nelayan teripang di Pulau Duroa Kota Tual 

Pertanyaan 
 Skor  Total 

Responden 1 2 3 4 

Pengetahuan tentang Manfaat teripang 19 29 8 2              58 

Jumlah (%) 33% 50% 14% 3%            100% 

Kondisi sumber daya teripang di Pulau Duroa saat ini 1 

2% 

32 

55% 

22 

38% 

3 

5% 

             58 

          100% 

Pengelolaan teripang di Pulau Duroa 0 0 25 33               58 

 0% 0% 43% 57%            100% 

Penerapan Kembali Sasi Laut 0 2 27 29              58 

Jumlah (%) 0% 3% 47% 50%            100% 

Pembatasan jumlah dan ukuran tangkapan 0 2 26 30              58 

 0% 3% 45% 52%            100% 
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Hasil wawancara Hasil wawancara menunjukkan bahwa persepsi masyarakat nelayan Pulau Duroa terkait manfaat 

teripang masih sangat rendah. Dari total 58 responden, sebanyak 50% menyatakan kurang mengetahui manfaat teripang, 

sementara 33% lainnya bahkan sangat tidak tahu. Hanya 14% responden yang menjawab tahu, dan 3% yang menjawab sangat 

tahu tentang manfaat teripang, baik dari segi ekologis maupun manfaatnya dalam obat-obatan dan olahan lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman masyarakat nelayan tentang manfaat teripang masih minim. 

Faktor utama yang memengaruhi rendahnya persepsi masyarakat adalah tingkat pendidikan. Mayoritas responden 

yang menjawab tidak mengetahui manfaat teripang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), sementara responden 

yang memiliki pengetahuan lebih baik umumnya berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Strata Satu (S1). Hal 

ini menunjukkan bahwa pendidikan berperan penting dalam membentuk pemahaman masyarakat terkait isu-isu ekologi dan 

sumber daya perairan. Selain itu, wawancara juga mengungkapkan bahwa masyarakat lokal hingga saat ini tidak menjadikan 

teripang sebagai bahan makanan, sehingga pengetahuan tentang manfaat lainnya juga terbatas. 

1.1. Persepsi terhadap Kondisi Sumber Daya Teripang 

Sebagian besar masyarakat menilai kondisi sumber daya teripang di Pulau Duroa dalam keadaan kurang baik. Dari 

hasil wawancara, sebanyak 55% responden menyatakan kondisi teripang kurang baik, dan 2% lainnya menilai sangat kurang 

baik. Hal ini didasarkan pada rendahnya hasil tangkapan teripang di wilayah ini. Untuk mendapatkan hasil tangkapan yang 

lebih maksimal, nelayan harus menggunakan alat bantu berupa kompresor karena lokasi penangkapan teripang semakin 

dalam. Namun, sebanyak 38% dan 5% responden masing-masing menilai kondisi teripang masih baik dan sangat baik, dengan 

alasan masih ditemukan jenis-jenis teripang komersial bernilai tinggi seperti Holothuria scabra, Holothuria fuscogilva, dan 

Thelenota ananas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kalidi et al. (2023), yang melaporkan bahwa kepadatan teripang di 

Pulau Duroa kurang dari 1 individu per meter persegi. Namun, penelitian tersebut juga mencatat keberadaan spesies teripang 

bernilai ekonomi tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun sumber daya teripang mengalami tekanan, upaya 

pengelolaan yang lebih baik masih dapat menjaga keberlanjutannya. 

1.2. Persepsi terhadap Penerapan Kembali sasi Laut 

Wawancara juga mengungkapkan bahwa mayoritas masyarakat mendukung penerapan kembali sasi laut di Pulau 

Duroa sebagai langkah pengelolaan sumber daya perikanan, termasuk teripang. Sebanyak 50% responden menyatakan setuju, 

dan 47% lainnya sangat setuju dengan penerapan sasi laut. Sasi laut sendiri merupakan kearifan lokal yang telah diterapkan 

secara turun-temurun di Pulau Duroa untuk menjaga sumber daya laut dan darat. Namun, sejak tahun 2015, penerapan sasi 

laut tidak lagi dilaksanakan. Dukungan masyarakat terhadap penerapan kembali sasi laut mencerminkan kesadaran mereka 

akan pentingnya menjaga kelestarian sumber daya perikanan di wilayah ini. Sebaliknya, 3% responden kurang setuju dengan 

penerapan kembali sasi laut, dengan alasan bahwa laut merupakan satu-satunya sumber mata pencaharian mereka. Mereka 

khawatir bahwa penerapan sasi laut akan membatasi akses mereka terhadap sumber daya laut dan berpengaruh pada 

pendapatan mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

untuk memastikan bahwa kebijakan ini dapat diterima oleh semua pihak, pendekatan ini berkontribusi dalam 

menyeimbangkan upaya konservasi sumber daya laut dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan (Tori et al., 2022). 

1.3. Persepsi terhadap Aturan Pembatasan Ukuran Penangkapan  

Sebagian besar masyarakat mendukung adanya aturan pembatasan ukuran penangkapan teripang. Sebanyak 52% 

responden menyatakan setuju, dan 45% lainnya sangat setuju dengan aturan ini. Dukungan ini bertujuan untuk 

mempertahankan populasi alami teripang sehingga tidak punah dan tetap memberikan manfaat baik dari segi ekonomi 

maupun ekologis. Namun, 3% responden lainnya kurang setuju dengan penerapan aturan ini, dengan alasan bahwa teripang 

berukuran kecil masih dapat dijual ke pengepul dan dapat menambah hasil tangkapan mereka. Dukungan mayoritas 

masyarakat menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya teripang mulai tumbuh. 

Namun, diperlukan edukasi lebih lanjut untuk meyakinkan masyarakat yang kurang setuju tentang pentingnya aturan ini. 

Selain itu, insentif ekonomi atau program pelatihan alternatif dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

penerimaan masyarakat terhadap kebijakan ini. 

2. Partisipasi Masyarakat 

Hasil analisis partisipasi masyarakat nelayan Pulau Duroa tentang pengelolaan sumber daya teripang dengan 

menggunakan skala likert yang dipersentasekan disajikan pada Tabel 4, berikut ini. 

Tabel 4. Partisipasi Masyarakat Nelayan teripang di Pulau Duroa Kota Tual 

Pertanyaan 
         Skor    Total 

Responden 1 2 3 4 

Keterlibatan nelayan lokal dalam pegelolaan teripang 13 

22% 

45 

78% 

0 

0% 

0 

0% 

58 

100% 
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Penyuluhan dan pelatihan mengenai teripang 58 0 0 0 58 

 100% 0% 0% 0% 100% 

Kelompok nelayan yang fokus pada pengelolaan teripang 25 

43% 

33 

57% 

0 

0% 

0 

0% 

58 

100% 

Pembentukan kelompok nelayan pada pengelolaan teripang 0 

0% 

6 

10% 

30 

52% 

22 

38% 

58 

100% 

 

2.1. Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan skala Likert, tingkat partisipasi masyarakat nelayan di Pulau Duroa dalam 

pengelolaan sumber daya teripang tergolong sangat rendah. Sebanyak 78% responden menyatakan kurang terlibat, sementara 

22% lainnya tidak terlibat sama sekali. Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas nelayan selama ini lebih bersifat 

eksploitatif tanpa disertai penerapan prinsip-prinsip pengelolaan berkelanjutan. Padahal, menurut Sulardiono (2012), 

keterlibatan masyarakat merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan sumber daya perikanan. Oleh karena itu, 

peningkatan partisipasi perlu menjadi fokus utama melalui edukasi yang menekankan pentingnya pengelolaan teripang bagi 

keberlanjutan sumber daya (Yuhandra & Hidayat, 2023). 

2.2. Kurangnya Penyuluhan dan Pelatihan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan, diketahui bahwa hingga saat ini belum pernah dilakukan penyuluhan 

terkait sumber daya teripang di Pulau Duroa. Selain itu, pelatihan mengenai pengolahan hasil tangkapan teripang juga tidak 

tersedia. Minimnya penyuluhan dan pelatihan disebabkan oleh kurangnya perhatian dari pemerintah setempat. Penyuluhan 

sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sumber daya teripang secara 

berkelanjutan, sementara pelatihan tentang penanganan pasca-tangkap dan teknik pengolahan hingga pengeringan teripang 

dapat meningkatkan nilai jual produk teripang. Saat ini, masyarakat lokal hanya menjual teripang dalam kondisi basah karena 

kurang memahami cara pengolahan yang tepat. 

2.3. Pembentukan Kelompok Pengelolaan Teripang 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa saat ini belum ada kelompok nelayan yang secara khusus fokus pada 

pengelolaan teripang di Pulau Duroa. Kelompok-kelompok nelayan yang ada hanya terbentuk berdasarkan marga (fam) dan 

sebagian besar sudah tidak aktif. Namun, sebagian besar masyarakat nelayan, yaitu 90% responden, sangat setuju dengan 

pembentukan kelompok nelayan yang berfokus pada pengelolaan teripang. Mereka percaya bahwa pembentukan kelompok 

ini dapat meningkatkan partisipasi dalam pengelolaan sumber daya teripang sekaligus memperkuat koordinasi antara nelayan. 

Sebaliknya, 10% responden menyatakan kurang mendukung pembentukan kelompok dengan alasan keterbatasan waktu 

untuk berpartisipasi aktif dan faktor usia yang menghambat. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih inklusif 

dan fleksibel dalam pembentukan kelompok nelayan, sehingga dapat menjangkau semua lapisan masyarakat. 

2.4. Rekomendasi untuk Menigkatkan Partisipasi 

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat nelayan dalam pengelolaan sumber daya teripang di Pulau Duroa, 

beberapa langkah strategis perlu diimplementasikan: 

a. Program Penyuluhan Berkelanjutan: Mengadakan penyuluhan mengenai pentingnya pelestarian sumber daya 

teripang dan teknik pengelolaan berbasis ekosistem. 

b. Pelatihan Pengolahan Teripang: Memberikan pelatihan praktis mengenai penanganan hasil tangkapan hingga 

teknik pengolahan untuk meningkatkan nilai jual teripang. 

c. Pembentukan Kelompok Nelayan: Membentuk kelompok nelayan yang fokus pada pengelolaan teripang, dengan 

melibatkan semua pemangku kepentingan dan memberikan insentif bagi anggotanya. 

d. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Akademisi: Meningkatkan sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan 

institusi pendidikan untuk menciptakan program pengelolaan yang berbasis ilmiah dan partisipatif. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

sumber daya teripang, sehingga keberlanjutan ekosistem dan manfaat ekonomi jangka panjang dapat terjamin. 

4.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 Persepsi masyarakat nelayan Pulau Duroa tentang manfaat teripang masih sangat minim, yang disebabkan oleh 

tingkat pendidikan yang rendah dan kurangnya penyuluhan dari pihak terkait. Rendahnya pemahaman ini berdampak pada 

pemanfaatan sumber daya teripang yang kurang optimal, baik dari segi ekonomi maupun ekologi. Selain itu, mayoritas 

masyarakat setuju dengan penerapan aturan seperti sasi laut dan pembatasan ukuran tangkapan untuk menjaga keberlanjutan 

sumber daya teripang. Partisipasi masyarakat nelayan dalam pengelolaan teripang di Pulau Duroa masih sangat rendah, 

ditandai dengan kurangnya keterlibatan dan ketiadaan kelompok pengelolaan yang aktif. Hal ini diperparah dengan 

kurangnya pelatihan dan penyuluhan tentang pengelolaan serta pengolahan hasil tangkapan. Sebagian besar nelayan 
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mendukung pembentukan kelompok pengelolaan dan pelatihan sebagai upaya meningkatkan partisipasi serta menjaga 

keberlanjutan sumber daya teripang secara berkelanjutan.  
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